Bulan :

M [2(3Y45]6]7[8]9]10 1112 | [2]0]2[1]
N—

SUBBAGIAN HUMAS
Tanggal : S~
11213 (4 506 7|8 9 |10 |11 |12 |13 (14 |15 |16 T T ol )
17 |18 19 |20 |21 |22 [23 (24 (25 |26 (27 |28 |29 |30 |31 Media Online Deklarasi News

Wilayah: Kabupaten Tegal

Pemkab Tegal Kucurkan Pinjaman KUR Daerah Bunga

Rendah 0,26 Persen

https://www.deklarasinews.com/pemkab-tegal-kucurkan-pinjaman-kur-daerah-bunga-rendah-026-persen/

TEGAL - (deklarasinews.com) - Pemerintah Kabupaten Tegal gelontorkan dana senilai Rp 2,5 miliar
kepada PT BPR Bank Tegal Gotong Royong (TGR) untuk digulirkan sebagai pinjaman modal kepada pelaku
usaha mikro melalui Program Kredit Usaha Rakyat (KUR) Daerah. Melalui stimulus kredit pinjaman
berbunga rendah setara 0,26 persen per bulan ini, Bupati Tegal Umi Azizah berharap bisa membantu
menumbuhkan perekonomian di wilayahnya agar prospek pemulihan ekonomi kedepannya semakin baik.

Umi menilai, peluncuran KUR Daerah ini ada di waktu yang tepat untuk memanfaatkan momentum
Ramadhan dan Lebaran nanti dimana diperkirakan permintaan domestik khusus konsumsi rumah tangga
akan meningkat. Pernyataan tersebut disampaikan Umi saat acara meluncurkan Program KUR Daerah
sekaligus perubahan status badan hukum Bank TGR dari perusahaan daerah menjadi perusahaan
perseroan daerah (Perseroda) di Pendopo Amangkurat, Rabu (3/3).

Sebelumnya, Umi memaparkan jika perkembangan angka inflasi nasional pada kurun waktu tiga bulan
terakhir ini terus mengalami penurunan dari 0,45 persen di bulan Desember 2020, menjadi 0,26 persen di
bulan Januari 2021 dan 0,1 persen di bulan Februari lalu. Menurutnya, kondisi tersebut justru
menunjukkan lemahnya daya beli dan konsumsi masyarakat. Padahal, lanjut Umi, konsumsi masyarakat
adalah motor penggerak utama pertumbuhan ekonomi.

“Inflasi yang melambat ini menunjukkan daya beli masyarakat dan permintaan domestik kita masih
lemah akibat efek pandemi yang belum mereda,” kata Umi.

Lebih lanjut Umi menekankan jika program KUR Daerah ini dikhususkan bagi pelaku usaha mikro.
Harapannya, usaha mikro yang berkembang dapat menyerap lebih banyak tenaga kerja dan membantu
UMKM yang membutuhkan modal kerja. Meski menggunakan pendanaan APBD Kabupaten Tegal,
pihaknya tetap mensyaratkan adanya bunga pinjaman meskipun rendah dengan plafon pinjaman
maksimal Rp 25 juta.

“Pemberlakuan skema pinjaman dengan bunga rendah ini diharapkan akan ada tanggung jawab lebih dari
pelaku usaha mikro dalam memanfaatkan dan mengelola dana pinjamannya yang itu akan berdampak
pada motivasi mereka pada pengembangan usahanya, tidak disalahgunakan untuk memenuhi kebutuhan
konsumtif, melainkan semata-mata untuk menunjang usaha produktif,” ujarnya.

Sementara itu, di tempat yang sama, Direktur Utama PT BPR Bank TGR Perseroda Ahmad Efendi
menyampaikan ucapan terimakasih kepada Pemkab Tegal yang telah memberikan kepercayaan
penyaluran KUR Daerah.

“Semoga kami dapat melaksanakan amanah dalam menyalurkan pinjaman bagi para pelaku usaha mikro
di Kabupaten Tegal dengan baik dan tepat sasaran,” harapnya.

Efendi mengungkapkan jika pihaknya akan melakukan pendampingan, pembinaan, peningkatan
kemampuan manajerial dan pemanfaatan teknologi informasi bagi para pelaku usaha mikro.

“Setiap nasabah KUR Daerah ini akan kami himpun dalam satu wadah Komunitas Pengusaha Mikro
Kabupaten Tegal atau KPMKT agar proses pembinaan dan pendampingannya lebih terorganisir dan
terpantau,” kata Efendi.(mad/oka).
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